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SUMMARY

SYIFA RAMADHINI. Use of Golden Snail Shell Lime and Liquid Organic
Fertilizer on Swamp Water as Media Culture of Pangasius Catfish With
Agquaponic Floating Raft System (Supervised by DADE JUBAEDAH).

Swamp water is still not optimally utilized for pangasius catfish farming
using floating aquaponic technology because of the low pH value and productivity
of fish pond. Efforts can be made to increase the pH of water and productivity of
fish pond by liming and fertilizing. This study aims to determine the best dose of
golden snail shell lime and liquid organic fertilizer on the culture of pangasius
catfish and lettuce plants using floating raft aquaponic technology. This study
used a Factorial Completely Randomized Design with 2 treatment factors. The
first factor is the different dose of golden snail shell lime (K) with 2 treatment
levels, namely 10 mg L (Ki) and 20 mg L* (K2). The second factor is the
different dose of liquid organic fertilizer (F) with 3 treatment levels, namely 1 pL
L1 per day (F.), 2 uL L per day (F2), and 3 uL L* per day (Fs) with 3
replications. Regression analysis was conducted to determine the relationship
between treatments and observed variables. Incubation pH data were analyzed
using the T-test and nitrate data were analyzed descriptively. The results showed
that the best single factor of lime at a dose of 20 mg L™ was able to increase the
pH of swamp water from 3.99 to 7.08, temperature 27.76°C, Total Dissolved
Solid (TDS) 291.11 mg L, Ca 52.53 mg L, Mg 2.64 mg L™! and the total weight
of lettuce plants 240.33 g. The best single factor of liquid organic fertilizer at a
dose of 3 pl L per day was able to produce a pH value of 7.12, temperature
27.75°C, dissolved oxygen 6.37 mg L%, TDS 300 mg L N 23,87 mg L1 P1.67
mg L2, K 9.74 mg L1, absolute growth of length 7.25 cm, absolute growth of
weight 17.32 g and the total weight of lettuce plants 395.00 g. The best interaction
was on the aplication of combination was on the application of golden snail shell
lime at a dose of 20 mg L™ and liquid organic fertilizer at a dose of 3 pl L per
day, which was able to increase the pH of swamp water from 3.99 to 7.16+0.03,
with a temperature of 27.93+0.02 °C, dissolved oxygen 6.58+0.08 mg L, TDS
310.00+00.00 mg L™ and the total weight of lettuce plants 434.67+4.12 g.

Keywords: aquaponics, golden snail shell lime, liquid organic fertilizer, pangasius
catfish



RINGKASAN

SYIFA RAMADHINI. Penggunaan Kapur Cangkang Keong Mas dan Pupuk
Organik Cair pada Air Rawa Media Budidaya lkan Patin dengan Sistem
Akuaponik Rakit Terapung (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH).

Air rawa masih belum optimal termanfaatkan untuk budidaya ikan patin
dengan menggunakan teknologi akuaponik rakit apung karena rendahnya nilai pH
dan produktivitas air kolam. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pH
dan produktivitas air kolam dengan pengapuran dan pemupukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang keong mas dan pupuk
organik cair pada pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada menggunakan
sistem akuaponik model rakit apung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama perbedaan
dosis kapur cangkang keong mas (K) dengan 2 taraf perlakuan yaitu 10 mg L
(K1) dan 20 mg L (K2). Faktor kedua perbedaan dosis pupuk organik cair (F)
dengan 3 taraf perlakuan yaitu 1 pL L' (F:) per hari, 2 L L™ (F2) per hari dan 3
uL L' (Fs) per hari dengan 3 ulangan. Analisis regresi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara perlakuan dan peubah yang diamati. Data pH air
inkubasi dianalisis dengan uji-T dan data nitrat dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan pengaruh tunggal kapur terbaik pada pemberian dosis 20
mg L' mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,99 menjadi 7,08 serta
menghasilkan nilai suhu 27,76°C, total padatan terlarut 291,11 mg L, Ca 52,53
mg L, Mg 2,64 mg L dan bobot total panen tanaman selada 240,33 g. Pengaruh
tunggal pupuk organik cair terbaik pada pemberian dosis 3 ul L' per hari mampu
menghasilkan nilai pH 7,12, suhu 27,75°C, oksigen terlarut 6,37 mg L™, total
padatan terlarut 300 mg L, N 23, 87 mg L, P 1,67 mg L?, K 9,74 mg L™,
pertumbuhan panjang mutlak 7,25 cm, pertumbuhan bobot mutlak 17,32 g dan
bobot total panen tanaman selada 395,00 g. Pengaruh interaksi terbaik pada
kombinasi pemberian kapur cangkang keong mas dosis 20 mg L dan pupuk
organik cair dosis 3 pl L' per hari, yang mampu meningkatkan pH air rawa dari
3,99 menjadi 7,16+0,03 dengan suhu 27,93+0,02 °C, oksigen terlarut 6,58+0,08
mg L, total padatan terlarut 310,00+00,00 mg L™, bobot total panen tanaman
selada sebesar 434,67+4,12 g.

Kata Kunci: akuaponik, ikan patin, kapur cangkang keong mas, pupuk organik
cair
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) adalah jenis ikan konsumsi air
tawar yang diintroduksi dari Thailand dan dikembangkan di Indonesia termasuk di
perairan umum daratan (Umar dan Sulaiman, 2013). Nilai pH yang optimal untuk
pemeliharaan ikan patin siam adalah 6,5-8,5 (Badan Standardisasi Nasional,
2002). Nilai pH yang rendah di perairan rawa menjadi kendala untuk budidaya
ikan patin (Yusuf et al., 2020). Hasil penelitian Ma’ruf et al. (2018), bahwa pH
rawa lebak berkisar 4,1-5,0. Hasil pengukuran nilai pH air rawa pada kolam
reservoar Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada penelitian
Kurniasih et al. (2019), yaitu 3,6 dan Cahyono (2022), yaitu 4,8. Hal ini menjadi
kendala dalam budidaya ikan patin di perairan rawa yang memiliki nilai pH
rendah (Yusuf et al., 2020). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan rendahnya nilai pH adalah dengan cara pengapuran. Aplikasi kapur
menggunakan kapur alternatif pada air media pemeliharaan ikan patin terbukti
dapat meningkatkan pH air pemeliharaan ikan. Hasil penelitian Cahyono (2022),
menunjukkan bahwa aplikasi kapur cangkang keong mas pada air kolam
pemeliharaan ikan patin selama 30 hari pemeliharaan dengan dosis 10 mg L!
setara CaO dapat mengoptimalkan pH air rawa lebak dari 4,8 menjadi 7,4,
diperolen kelangsungan hidup 98%, pertumbuhan bobot mutlak 18,36 g,
pertumbuhan panjang mutlak 6,20 cm dan efisiensi pakan 95,54%. Sedangkan
hasil penelitian Haryani (2022), penambahan kapur cangkang keong mas dengan
dosis 20 mg L* pada air media pemeliharaan ikan lele dengan model budikdamber
selama 56 hari pemeliharaan dapat mengoptimalkannya pH air rawa lebak 4,80
menjadi 6,78, kelangsungan hidup 84%, pertumbuhan panjang mutlak 6,15 cm,
pertumbuhan bobot mutlak 18,44 g dan efisiensi pakan 132,49%.

Budidaya ikan patin dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi

akuaponik. Teknologi ini memiliki beberapa sistem, satu diantaranya adalah



sistem floating raft atau sistem rakit terapung merupakan sistem menumbuhkan
tanaman pada styrofoam yang diapungkan di atas air yang mengandung nutrisi
(Pratiwi et al., 2018). Menurut Fadhlillah et al. (2019), kelebihan dari floating raft
system adalah lebih sederhana, perawatan instalasi lebih mudah serta murah,
optimalisasi pupuk, air dan ruang, serta operasional lebih mudah dan sederhana.
Sistem akuaponik berbasis media modern yang membutuhkan media berkualitas
baik sehingga relatif mahal, memerlukan struktur yang lebih kokoh dan
membutuhkan perawatan secara berkala (Umami et al., 2023). Hasil penelitian
Lestari (2022), pada budidaya selada dan ikan lele selama 45 hari pemeliharaan
dengan jumlah selada sebanyak 16 tanaman menghasilkan bobot selada 15,73 g,
kelangsungan hidup ikan 91% serta pertumbuhan bobot mutlak 6,56 g. Penelitian
dilakukan tanpa adanya pemberian pupuk. Untuk memperoleh hasil yang lebih
baik perlu dilakukan pemupukan sebagai upaya untuk peningkatan unsur hara
pada air media budidaya ikan dan selada. Pupuk organik cair adalah pupuk
berwujud cair yang dibuat dari bahan-bahan organik melalui proses fermentasi.
POC berfungsi sebagai perangsang tumbuh tanaman (Sitanggang et al., 2022).
Penggunaan pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan ketersediaan, kecukupan dan efisiensi serapan hara bagi tanaman
dan nutrisi ikan (Syafika et al., 2022).

1.2. Rumusan Masalah

Lahan rawa lebak di Indonesia masih kurang optimal termanfaatkannya
untuk budidaya ikan yang disebabkan oleh rendahnya nilai pH. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan nilai pH adalah pengapuran. Aplikasi kapur
alternatif dari bahan cangkang keong mas pada penelitian sebelumnya dapat
meningkatkan nilai pH tanah dan air media pemeliharaan ikan patin dan
berdampak pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang lebih baik.

Kegiatan budidaya air rawa dapat dilakukan dengan menerapkan sistem
akuaponik rakit apung (floating raft). Selain kualitas air terutama pH, ketersediaan
unsur hara sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman maupun ikan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara adalah



melalui penambahan pupuk organik cair. Unsur hara tersebut dimanfaatkan
fitoplankton sehingga dapat meningkatkan kelimpahanya. Hal ini mendukung
ketersediaan pakan alami untuk ikan. Unsur hara tersebut juga dimanfaatkan
untuk mendukung pertumbuhan tanaman dalam sistem akuaponik. Selain itu,
keberadaan fitoplankton dapat memperbaiki kualitas air. Oleh karena itu
pengaplikasian kapur cangkang keong mas dan pupuk organik cair dengan sistem
akuaponik rakit terapung dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan dan bobot total

panen tanaman serta kualitas air pemeliharaan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dosis terbaik pengaplikasian
kapur cangkang keong mas dan pupuk organik cair menggunakan sistem
akuaponik model rakit apung pada pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis terbaik dan memberikan
informasi mengenai pengaplikasian kapur cangkang keong mas dan pupuk
organik cair menggunakan sistem akuaponik model rakit apung pada budidaya

ikan patin dan tanaman selada.
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